BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara alamiah, manusia tumbuh dan berkembang sejak dalam kandungan
sampai meninggal melalui proses bertahap. Demikian juga dalam pendidikan yang
melalui proses bertahap mulai dari dasar, menengah, hingga perguruan tinggi.
Manusia tidak akan berkembang jika tidak ada proses pendidikan. Dan pendidikan
terbagi dalam dua bentuk yaitu pendidikan formal dan non formal, yaitu
berbentuk lembaga dan non lembaga. Adapun dalam bentuk lembaga yaitu adanya
sekolah-sekolah sedangkan non lembaga yaitu bisa berbentuk kajian keagamaan,
bela diri dan lain-lain. Menurut Mortimer J. Adler yang dikutip Muzayyin Arifin
(2005: 13) bahwa: pendidikan adalah proses dengan mana semua kemampuan
manusia (bakat dan kemampuan yang diperoleh) yang dapat dipengaruhi oleh
pembiasaan, disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik melalui
sarana yang secara artistik dibuat oleh siapapun untuk membantu orang lain atau
dirinya sendiri mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu kebiasaan yang baik.

Bila kita kaitkan dengan Pendidikan Islam akan kita ketahui bahwa
Pendidikan Islam lebih menekankan pada keseimbangan dan keserasian
perkembangan hidup manusia. Rumusan Seminar Pendidikan Islam se-Indonesia
tahun 1960, memberikan pengertian pendidikan Islam: sebagai bimbingan
terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah
mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya

semua ajaran Islam (Muzayyin Arifin, 2005: 15) hal ini sejalan dengan arah



Tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana tertuang dalam undang-undang sistem
pendidikan nasional yang berbunyi: pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara, yang demokratis dan bertanggung jawab (UUSPN pasal 3,
2003: 5).

Hal ini dimaksudkan agar warga negara memperoleh pengetahuan,
kemampuan dan ketrampilan untuk mengabdi kepada bangsa dan negara bahkan
agama. Pengabdian terhadap agama menjadi sangat penting, karena apabila hanya
pengetahuan dan ketrampilan yang bersifat umum tanpa di dasari nilai-nilai
agama di dalamnya, seperti keimanan dan akhlak, maka akan menghasilkan
manusia-manusia pintar namun tidak berakhlak, yang akhirnya akan mendestruksi
tatanan berbangsa dan bernegara. Istilah pendidikan berkenaan dengan fungsi
yang luas dari pemeliharaan dan perbaikan kehidupan suatu masyarakat terutama
untuk memperkenalkan warga masyarakat baru (generasi muda) pada pengenalan
terhadap kewajiban dan tanggung jawabnya di tengah masyarakat. Jadi proses
pendidikan lebih luas ketimbang proses yang berlangsung di sekolah semata.
Pendidikan adalah suatu aktivitas sosial yang mentransformasikan keadaan suatu
masyarakat menuju keadaan yang lebih baik (Mahmud dan Tedi Priatna, 2005:

13-14).



Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa pendidikan itu tidak hanya
berlangsung di sekolah saja. Tapi proses pendidikan dapat dilaksanakan di luar
sekolah (keluarga dan masyarakat). Masyarakat dapat berperan serta sebagai
sumber, pelaksana dan pengguna hasil pendidikan (UUSPN pasal 54 ayat 2, 2003:
27). Hasil dari pendidikan yang ditempuh oleh seseorang tentunya akan
menghasilkan manfaat. Seseorang yang telah mengerti dan paham akan memiliki
kecenderungan prilaku untuk melakukan sesuatu yang ia ketahui dan ia pahami
tentang sesuatu. Maka aktivitas keagamaan di masyarakat tidak dapat dipisahkan
dengan prestasi belajar yang mana telah ditempuhnya di sekolah.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada waktu PPL (praktek
pengenalan lapangan) terhadap siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Cibiru
bahwa terdapat kegiatan diluar program sekolah yaitu berupa aktivitas keagamaan
yang dilakukan oleh siswa SMK Muhammadiyah 2 Cibiru di masyarakat yakni
aktifitas pengajian, materi yang disajikan adalah pengajian kitab, mentoring dan
Al-Qur’an. Para pengisinya adalah ustadz dan tokoh agama di desa masing-
masing, dan hal ini secara pasti dapat dilihat pada prestasi kognitif PAI
(Pendidikan Agama Islam) mereka di sekolah yang mana hasilnya pun beragam
tapi cenderung menurun.

Berdasarkan permasalahan diatas, dan rasa ingin mengkaji lebih jauh
penulis rumuskan dalam skripsi yang berjudul “ HUBUNGAN ANTARA
AKTIVITAS KEAGAMAAN DI MASYARAKAT DENGAN PRESTASI
KOGNITIF PAI DI SEKOLAH” (Penelitian Terhadap Siswa Kelas XI SMK

Muhammadiyah 2 Cibiru Kota Bandung)



B. Perumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
masalah yang pokok adalah :

1. Bagaimana realitas aktivitas keagamaan para siswa di masyarakat?

2. Bagaimana prestasi kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMK Muhammadiyah 2 Cibiru Kota Bandung?

3. Bagaimana hubungan antara aktivitas keagamaan di masyarakat dengan
prestasi kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui aktivitas keagamaan para siswa di masyarakat
2. Untuk mengetahui prestasi kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMK Muhammadiyah 2 Cibiru Kota Bandung
3. Untuk mengetahui hubungan antara aktivitas keagamaan di masyarakat
dengan prestasi kognitif PAI di sekolah
D. Kerangka Pemikiran

Aktivitas berasal dari bahasa Inggris yaitu kata activity yang berarti
kegiatan (Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, 2003: 10). Menurut kamus lengkap
bahasa Indonesia (Budiono, 2005: 26) aktivitas diartikan kegiatan dan keaktifan.
Jadi dapat dipahami bahwa aktivitas adalah kegiatan kerja atau kegiatan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan. Proses terjadinya atau berlangsungnya suatu

aktivitas diawali dengan adanya motif atau daya penggerak yang ada dalam diri



seseorang sehingga seseorang dapat melaksanakan aktivitas dalam rangka
mencapai tujuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Ngalim Purwanto (1985: 64)
yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan motif adalah segala sesuatu yang
mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu.

Aktivitas yang dilakukan berulang-ulang akan memberikan pengaruh besar
pada prestasi belajar seseorang. ketika seseorang dalam posisi mengerti dan
paham terhadap ilmu yang ia peroleh, maka ia akan melakukan sesuatu
berdasarkan hal yang telah ia ketahui dan pahami. Seorang individu yang sarat
dengan pengetahuan agama sudah tentu akan lebih rajin beribadah juga tidak akan
sungkan untuk memberikan pertolongan atau bantuan kepada orang lain yang
memerlukan bantuannya. Sebab beribadah dan memberikan bantuan itu
merupakan suatu kebajikan (apektif) sedangkan perasaan yang berkaitan dengan
kebajikan (apektif) tersebut berasal dari pemahaman yang mendalam tentang
materi pelajaran agama yang diterima dari gurunya (kognitif).

Jadi dengan demikian prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai
atau diperoleh siswa dalam suatu proses kegiatan yang telah dilaksanakan secara
berkesinambungan. sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar seseorang
salah satunya di tentukan oleh aktivitas keagamaan yang dilakukan. Apabila
rumusan diatas dipegang sebagi suatu kebenaran teoretik, maka permasalahannya
adalah sejauh mana kebenaran teoretik tersebut dalam konteks operasionalnya.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, ditetapkan indikator-indikator
untuk kedua variabel. Sebagaimana telah diungkapkan diatas bahwa penelitian ini

memuat dua variabel, yaitu aktivitas keagamaan di masyarakat dan variabel



prestasi kognitif PAI di sekolah. Indikator untuk variabel aktivitas keagamaan di
masyarakat, terdiri dari: visual activities, listening activities, motor activities
(Sardiman A.M., 2007: 101). Aktivitas-aktivitas di atas diaplikasikan dalam
membaca Al-Qur’an, mendengarkan ceramah, melakukan kajian kitab. Sedangkan
indikator prestasi kognitif PAI disekolah yaitu ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, evaluasi (Moh. Uzer Usman, 2006: 35). Untuk lebih jelasnya,

kerangka pemikiran diatas penulis gambarkan secara sistematis sebagai berikut:

HUBUNGAN
Aktivitas Prestasi Kognitif PAI
Keagamaan Di Disekolah (Y)
Masyarakat (X)
1. Ingatan
e Membaca Al- 2. Pemahaman
Qur’an 3. Aplikasi
¢ Mendengarkan 4. Analisis
ceramah 5. Sintesis
e Melakukan 6. Evaluasi
kajian kitab
RESPONDEN

E. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya masih lemah, sehingga harus diuji secara empiris
(Yaya Suryana dan Tedi Priatna, 2007: 145). Karena merupakan jawaban
sementara maka terlebih dahulu harus mengungkapkan kerangka teoretiknya,

yakni terdapat hubungan antara aktivitas keagamaan dimasyarakat dengan prestasi



kognitif PAI di sekolah. Berdasarkan kerangka teoretik tersebut, maka dapat
disusun bahwa hipotesis penelitian ini adalah “semakin baik aktivitas keagamaan
di masyarakat maka semakin baik pula prestasi kognitif PAI di sekolah, demikian
pula sebaliknya semakin buruk aktifitas keagamaan, semakin buruk pula prestasi
belajar PAI di sekolah”.

Untuk membuktikan hipotesis tersebut, prosedur pembuktiannya akan
dilakukan dengan menguji hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak ada
hubungan antara aktivitas keagamaan di masyarakat dengan prestasi kognitif PAI
di sekolah. Tekhnik pengujian yang digunakan adalah membandingkan harga t
hitung dengan harga t tabel, apabila harga t hitung sama atau lebih besar dari pada
harga t tabel, maka hipotesis nol (Ho) ditolak. Apabila sebaliknya, hipotesis nol
(Ho) tersebut diterima.

F. Langkah-Langkah Penelitian
1. Menentukan Jenis Data

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini mencakup data kuantitatif
yang merupakan data pokok dan data kualitatif yang merupakan data tambahan.
Data kuantitatif adalah data yang dituntut menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari
hasilnya (Suharsimi Arikunto, 2002: 100). Sedangkan data kualitatif
mempergunakan data yang dinyatakan secara verbal dan kulifikasinya bersifat
teoritis. (Suharsimi Arikunto, 2002: 9-10).

2. Sumber Data

a. Lokasi Penelitian



Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 2 Cibiru Kota Bandung.
Alasan memilih lokasi tersebut karena lokasi tersebut cukup tersedia data dan
sumber data yang dapat membantu terlaksananya proses penelitian.

b. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi Arikunto, 2002: 108-109).
Pengambilan sampel didasarkan pendapat Suharsimi Arikunto (2002: 112), yakni:
apabila subjeknya kurang dari 100 orang lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya lebih
besar (100 orang) dapat diambil 10%, 15%, atau 20%-25%, sesuai dengan
kemampuan peneliti.

Berdasarkan pendapat diatas, dalam penelitian ini penulis mengambil
responden berjumlah 25 orang siswa kelas XI karena subjek yang diteliti kurang
dari 100 sehingga diambil semua. Jadi, siswa yang diteliti adalah sebanyak 25
orang dan dilakukan pada kelas XI.

3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode deskriptif.
Menurut Sumanto yang dikutip oleh Yaya Suryana dan Tedi Priatna (2007: 103)
yang dimaksud dengan metode deskriptif adalah metode yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi apa yang ada, bisa mengenai kondisi atau
hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang
berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau kecenderungan yang tengah

berkembang.



4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan, digunakan teknik-teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden (Yaya Suryana dan
Tedi Priatna, 2007: 200). Bentuk angket ini adalah terstruktur, berisi pertanyaan
maupun pernyataan yang disertai sejumlah alternatif jawaban. Sedangkan
alternatif yang dikembangkan akan disusun secara berjenjang ke dalam 5 option.
Jika item angket berorientasi positif maka pengskorannya a=5, b=4, c=3, d=2,
e=1. dan jika item berorientasi negatif maka pengskorannya a=1, b=2, c=3, d=4,
e=5.
b. Observasi
Observasi adalah teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari
fenomena-fenomena yang diselidiki (Yaya Suryana dan Tedi Priatna, 2007: 188).
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang gambaran umum siswa
SMK Muhammadiyah 2 Cibiru Kota Bandung, keadaan sarana dan prasarana,
kegiatan keagamaan yang berlangsung, interaksi pendidik dan peserta didik dan
sebagainya.
c¢. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan kepada responden dan jawaban-jawaban responden dicatat atau

direckam. Wawancara dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak
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langsung dengan sumber data (Yaya Suryana, Tedi Priatna, 2007: 195).
Wawancara akan dilakukan dengan sumber data yang berkaitan dengan
permasalahan judul skripsi ini. Sumber data tersebut antara lain tokoh agama,
tokoh pendidikan dan peserta pengajian.
d. Test prestasi kognitif siswa
Untuk mengetahui prestasi kognitif siswa pada mata pelajaran PAI,
dilakukan dengan cara memberikan test prestasi belajar, yaitu dengan mengajukan
pertanyaan sesuai dengan apa yang telah dan sedang dipelajari atau sesuai dengan
kurikulum yang berlaku, secara tertulis yang harus dijawab oleh responden.
e. Studi kepustakaan
Studi kepustakaan adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara
mendayagunakan sumber informasi yang disediakan. Cara pengambilan datanya
yaitu dengan mempelajari literatur berupa buku-buku yang berhubungan dengan
pendidikan dan buku pelengkap lainnya.
5. Analisis Data
Setelah data berhasil dikumpulkan, maka data yang bersifat kualitatif
dianalisis secara logika dan untuk menganalisis kuantitatif menggunakan analisis
statistik. Sedangkan untuk menguji hipotesis, penulis akan melakukan langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Analisis Deskriptif
Tahapan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran dari realitas
kondisi tentang masing-masing variabel dengan langkah-langkah sebagai

berikut:
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1. Analisis deskriptif perindikator kedua variabel dengan menempuh
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah skor yang diperoleh dari tiap-tiap item dan
mengelompokannya sesuai dengan data yang diperoleh dari
responden.

b. Menjumlahkan seluruh skor jawaban item dalam tiap-tiap indikator,
kemudian membaginya dengan banyaknya item tiap-tiap indikator
dan banyaknya responden.

c. Menghitung jumlah keseluruhan skor indikator dan membaginya

dengan jumlah seluruh item serta banyaknya responden.

Secara sistematis  dapat  dirumuskan sebagai  berikut:
F

= (Jumlah Item)

N

Setelah diketahui nilai rata-rata dari tiap variabel, kemudian diproses
interprestasinya didasarkan pada rentang skala nilai alternatif
jawaban terendah sampai tertinggi, yaitu 0,5 sampai 5,5. dengan
demikian, maka secara prosedural untuk menginterprestasikan
pengaruh tingginya variabel X ke dalam skala lima absolut, yakni
sebagai berikut:

- Antara 0,5 — 1,5 = sangat rendah

- Antara 1,5 -2,5 =rendah

- Antara 2,5 - 3,5 = cukup

- Antara 3,5 -4,5 =tinggi

- Antara 4,5 —5,5 = sangat tinggi
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Di samping itu, untuk variabel (Y), diinterprestasikan ke dalam

skala absolut sebagai berikut:

80 — 100 = baik sekali
70 -79 =baik

60 — 69 = cukup
50-59 =kurang

00-49 = gagal (Muhibbin Syah, 1999: 153)

2. Analisis seluruh variabel

a. Menentukan tendensi sentral dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

Mengurutkan data hasil penelitian dari mulai yang terbesar
sampai yang terkecil

Mencari rentang nilai ( R ) dengan rumus:

R=X-X, +1 (Subana, 2000: 38)
Mencari banyaknya kelas interval ( K ) dengan Rumus:
Ki=1+33logn (Subana, 2000: 39)
Mencari banyaknya panjang kelas interval ( P ) dengan rumus:
P=R:Ki (Subana, 2000: 39)
Menyusun tabel distribusi frekuensi masing-masing variabel
Mencari rata-rata/mean dengan rumus :

_ ¢ fiXi
X_ZZFi

(Subana, 2000: 65)
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Mencari median (Me) dengan rumus:

Yn-F

Me=5b+
p f

(Subana, 2000: 72)

Mencari modus (Mo) dengan rumus:

b.
Me=b+p : (Subana, 2000: 74)
b, +b,

Mo = (3 Md - 2 Md)

Menentukan kedudukan mean, median dan modus dengan
kurva.

Sebagai kriteria interpretasi dari kecenderungan perumusan
(tendensi sentral) di atas adalah:

o Jika mean > median > modus ini berarti data
mempunyai kecenderungan ke arah positif.

o Jika mean < median < modus ini berarti data
mempunyai kecenderungan kearah negative.

o Jika mean = median = modus ini berarti data
mempunyai kecenderungan ke arah yang sama ke arah
positif dan negatif.

Penafsiran tendensi sentral variabel X dan Y

o Jika data berdistribusi normal maka cukup rata-rata
(meannya saja) untuk ditafsirkan.

o Jika data tidak berdistribusi normal penafsirannya harus

dilihat dari ketiga tendensi sentral (mean, median,
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modus). Dibagi oleh jumlah item soal dan hasilnya
diinterpretasikan kepada skala lima absolut.

- Mencari standar deviasi (SD) dengan rumus:

SFK* (S FxY }
SD = - ) (Anas Sudijono, 2001: 149)
n n—

b. Uji normalitas masing-masing variabel dengan langkah sebagai

berikut:

Menghitung Z skor dan Z tabel dengan rumus:

bk - X
SD

7 =

(Sudjana, 2002:273)

Membuat tabel distribusi frekuensi observasi dan ekspektasi

Mencari harga chi kuadrat hitung (X°) dengan rumus:

. .\ 2
X’ = Z@ (Subana, 2000: 170)

- Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus:
Db=k-3 (Subana, 2000: 126)
- Mencari derajat nilai-nilai X* tabel dengan taraf signifikasi 5%
(0,05)
- Menginterprestasikan hasil pengujian normalitas dengan
ketentuan data di atas normal jika thmmg < Y iabe. Sebaliknya,
data di atas dikatakan tidak normal jika x2 hitung > xzmbel.

. Analisis Korelasi dan Regresi
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Analisis korelasi ini ditujukan untuk mengetahui hubungan keterkaitan
antara variabel X terhadap variabel Y. Langkah-langkah yang akan
ditempuh adalah sebagai berikut:

1.  Menentukan Persamaan Regresi Linier

Y=a+bX

i) xi2)-(3 vi)(Y xivi)
NYX - X!

b 2 xivi~(Z xif3vi) (Sudjana, 2002:315 )

NY' X - (3 xi)

dimana: a=

2. Menguji Linieritas Regresi
Langkah-langkah yang akan ditempuh adalah sebagai berikut:

a. Menentukan jumlah kuadrat regresi a (JKa) dengan rumus:

2
JKa= M (Subana, 2000: 162)
n

b. Menentukan jumlah kuadrat regresi b terhadap a (JK b/a) dengan

rumus:

Jkb/a=b {Z XiYi—w} (Subana, 2000: 162)
n

¢. Menentukan jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus:
JKres = Z:Y2 —~JKa—Jk" I, (Subana, 2000: 162)
d. Menghitung jumlah kuadrat kekeliruan (JKkk) dengan rumus:

Zx{ZYiz —(ZTW) } (Subana, 2000: 163)
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. Menghitung jumlah kuadrat ketidakcocokan dengan rumus:

JKtc = JKres— JKkk (Subana, 2000:163)
Menghitung derajat kebebasan kekeliruan dengan rumus:

db,=n—k (Subana, 2000: 163)

. Menghitung derajat kebebasan ketidakcocokan dengan rumus:

dbtc=k -2 (Subana, 2000: 163)

. Menghitung rata-rata kuadrat ketidakcocokan dengan rumus:

Tk, = JK . :Jk, (Subana, 2000: 163)

Menghitung rata-rata kuadrat kekeliruan dengan rumus:

RK, =JK, :db, (Subana, 2000: 163)

Menghitung F ketidakcocokan dengan rumus:

Ftc = Rktc : Rk kk (Subana, 2000: 164)

. Menghitung nilai Fipe dengan taraf signifikansi 5% dengan drajat

kebebasan dby

Pemeriksaan linieritas regresi

Ketentuan pengujiannya akan dipedomani pada prinsif sebagai

berikut:

- Jika F (regresi) hitung lebih kecil dari Fip. maka regresi
tersebut linier

- Jika F,. (regresi) hitung lebih besar dari Fpe maka regresi
tersebut tidak linier (Subana, 2000: 164)

Menghitung Koefisien Korelasi
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Apabila telah dilakukan pengujian normalitas dan linieritas regresi
kedua variabel tersebut, langkah selanjutnya adalah menghitung
koefisien korelasi. Adapun teknik perhitungannya akan didasarkan
pada normalitas dan linieritas regresinya, artinya apabila distribusi
kedua variabel itu normal dan regresinya linier, maka rumus yang
digunakan adalah product moment:

- ny xy- (XXX

ERIDRER ORI

(Suharsimi Arikunto, 2006: 274)

Jika salah satu kedua variabel berdistribusikan tidak normal atau
regresinya tidak linier, maka rumus yang digunakan adalah rumus

korelasi rank dari spearman yang lazim yaitu:

6> D’

R, =1- Suharsimi Arikunto, 2006: 278
to n inz —1j ( )

Selanjutnya apabila koefisien korelasinya telah diperoleh, langkah
selanjutnya adalah:

Menghitung Uji Signifikansi Korelasi
Langkah-langkah yang akan ditempuh adalah sebagai berikut:

a. Mencari t hiung dengan rumus:

> (Subana, 2000: 149)

b. Menghitung derajat kebebasan dengan rumus:

dk=n-2
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¢. Mencari nilai t (e dengan taraf signifikansi 5%
Menguji Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu:
- Jika t pitung > t tabel, maka H, di tolak dan H, diterima
Artinya, terdapat hubungan yang positif antara aktivitas keagamaan
di masyarakat dengan prestasi kognitif PAI di sekolah.
- Jika t hitung < t tabet, Mmaka H, di terima dan H, ditolak
Artinya, tidak terdapat hubungan yang positif antara aktivitas
keagamaan di masyarakat dengan prestasi kognitif PAI di sekolah.
Menentukan Tinggi Rendahnya Korelasi
Hasil perhitungan korelasi dicocokan dengan tingkat korelasi seperti
yang dikemukakan oleh Muhammad Ali (1993: 190) sebagai berikut:

0,00 s/d 0,20 = korelasi sangat rendah

0,21 s/d 0,40 = korelasi rendah

0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang

0,61 s/d 0,80 = korelasi tinggi

0,81 s/d 1,00 = korelasi sangat tinggi
Mengukur Tinggi Rendahnya Kadar Pengaruh Variabel X terhadap
Variabel Y
Rumus yang digunakan adalah rumus Fredirect A. Court yang dikutip
oleh A. Hasan Gaos (1983: 118).

E =100 (1-k)

dimana: k =+/1 - r?



